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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Babo, Kabupaten
Aceh Tamiang yang terdampak banjir bandang, dengan permasalahan utama berupa
keterbatasan akses air bersih, kerusakan infrastruktur, serta rendahnya pemanfaatan
energi terbarukan dan kapasitas pengelolaan lingkungan. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan layanan dasar dan memperkuat kapasitas masyarakat melalui
penerapan sistem filtrasi air berbasis energi surya yang terintegrasi dengan
pendekatan pemberdayaan masyarakat. Metode pelaksanaan dilakukan secara
partisipatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, implementasi teknologi,
pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan akses air
bersih dari sekitar 20% menjadi 80%, peningkatan pemanfaatan energi dari 10%
menjadi 75%, serta peningkatan partisipasi masyarakat dari 40% menjadi 70—80%.
Program ini terbukti meningkatkan kualitas layanan dasar, kesadaran lingkungan, dan
kemandirian masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak
positif dan berpotensi berkelanjutan dalam mendukung pemulihan pascabencana
berbasis masyarakat.

ABSTRACT

This community service program was conducted in Babo Village, Aceh Tamiang
District, an area affected by flash flooding, with major problems including limited
access to clean water, damaged infrastructure, low utilization of renewable energy,
and limited community capacity for environmental management. The program aimed
to improve basic services and strengthen community capacity by implementing a
solar-powered water filtration system in combination with a community
empowerment approach. The method was carried out using a participatory approach
through several stages, including socialization, training, technology implementation,
mentoring, and evaluation. The results showed improvements in clean water access
from approximately 20% to 80%, in energy utilization from 10% to 75%, and in
community participation from 40% to 70-80%. The program improved basic service
quality, environmental awareness, and community independence. Overall, the
activity demonstrated positive impacts and has strong potential for sustainable post-
disaster recovery based on community empowerment.
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PENDAHULUAN

Banjir bandang yang terjadi pada akhir November 2025 menimbulkan dampak signifikan terhadap
kehidupan masyarakat di berbagai wilayah Aceh, termasuk Desa Babo, Kecamatan Bandar Pusaka,
Kabupaten Aceh Tamiang. Bencana tersebut mengakibatkan kerusakan infrastruktur, terganggunya
aktivitas sosial dan ekonomi, serta menurunnya kualitas layanan dasar masyarakat. Laporan media
menunjukkan bahwa banjir menyebabkan kerusakan permukiman, terputusnya akses listrik, serta
banyaknya kepala keluarga yang terdampak dan kehilangan tempat tinggal (Meidyana, 2025; Pasaribu,
2025).

Hasil observasi pascabencana menunjukkan bahwa masyarakat Desa Babo masih mengalami gangguan
pada berbagai aspek kehidupan. Kerusakan infrastruktur dan terbatasnya layanan dasar menyebabkan
aktivitas sosial dan ekonomi belum kembali normal. Kondisi ini juga berdampak pada terbatasnya akses air
bersih, sanitasi yang belum optimal, serta menurunnya kualitas lingkungan pada fasilitas umum yang
digunakan masyarakat sehari-hari.

Gambar 1. Kondisi Desa Babo

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Babo terletak pada keterbatasan layanan dasar,
pengelolaan lingkungan, serta rendahnya kapasitas masyarakat dalam proses pemulihan pascabencana.
Ketersediaan air bersih masih terganggu akibat pencemaran sumber air pascabanjir sehingga kualitas air
belum stabil dan belum layak digunakan secara optimal (Idrus & Umar, 2024). Selain itu, pemanfaatan
energi alternatif masih terbatas sehingga masyarakat masih bergantung pada sumber energi konvensional
yang tidak selalu stabil. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam pengelolaan lingkungan dan teknologi, yang berdampak pada meningkatnya risiko gangguan
kesehatan serta menurunnya produktivitas sosial dan ekonomi (Arashi et al., 2024; Purwoningsih et al.,
2025).

Dampak pascabencana juga terlihat pada fasilitas umum seperti masjid dan sekolah yang berfungsi
sebagai pusat aktivitas sosial, pendidikan, dan keagamaan. Kedua fasilitas tersebut belum didukung sistem
layanan dasar yang memadai, khususnya dalam penyediaan air bersih dan energi alternatif. Kondisi ini
menyebabkan fungsi pelayanan publik pada fasilitas tersebut belum berjalan optimal dalam mendukung
kebutuhan masyarakat pascabencana.

Kondisi pascabencana ini perlu mendapat perhatian serius karena keterbatasan akses air bersih
berpotensi meningkatkan risiko penyakit berbasis lingkungan seperti diare dan penyakit kulit, terutama
pada kelompok rentan seperti anak-anak dan lansia ((UNICEF), 2021; Priiss-ustiin et al., 2019). Selain itu,
keterbatasan energi turut menghambat operasional fasilitas umum. Apabila kondisi ini tidak segera
ditangani, proses pemulihan masyarakat akan berlangsung lambat dan ketergantungan terhadap bantuan
eksternal dapat terus berlanjut. Oleh karena itu, penguatan kapasitas dan resiliensi masyarakat menjadi hal
penting untuk mendukung pemulihan yang mandiri dan berkelanjutan (Twigg, 2015).

Urgensi kegiatan ini tidak hanya terletak pada pemulihan infrastruktur fisik, tetapi juga pada penguatan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sumber daya secara mandiri. Masyarakat Desa Babo memiliki
potensi sosial berupa budaya gotong royong dan partisipasi yang baik, namun belum diimbangi dengan
penguasaan teknologi dan pengelolaan lingkungan yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
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yang tidak hanya berfokus pada penyediaan layanan dasar, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat agar
proses pemulihan dapat berlangsung secara berkelanjutan (Nurbit et al., 2025).

Permasalahan yang dihadapi juga selaras dengan prioritas pembangunan daerah yang tertuang dalam
RPIMD Kabupaten Aceh Tamiang, khususnya pada peningkatan layanan dasar, penguatan lingkungan
hidup, pemanfaatan energi terbarukan, dan pemberdayaan masyarakat. Selain itu, isu ini juga relevan
dengan Sustainable Development Goals (SDGs), terutama tujuan 3 (kehidupan sehat dan sejahtera), tujuan
4 (pendidikan berkualitas), tujuan 6 (air bersih dan sanitasi layak), serta tujuan 7 (energi bersih dan
terjangkau).

Sebagai upaya penyelesaian, kegiatan pengabdian ini mengusulkan penerapan teknologi tepat guna
berupa sistem penyediaan air bersih berbasis filtrasi yang terintegrasi dengan energi surya. Sistem ini
dirancang untuk menjamin ketersediaan air bersih secara berkelanjutan melalui proses pengolahan,
penyimpanan, dan distribusi dengan sumber energi mandiri. Selain itu, program ini juga dilengkapi dengan
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pengelolaan teknologi, edukasi lingkungan,
pendampingan, serta penguatan aktivitas sosial dan pendidikan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bagian dari Program Mahasiswa Berdampak
Tahun 2026 melalui hibah BIMA yang diselenggarakan Universitas Samudra. Program ini bertujuan untuk
mendukung pemulihan pascabencana melalui integrasi teknologi tepat guna dan pemberdayaan masyarakat,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Babo menuju kondisi yang lebih
mandiri, sehat, dan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan community based
development yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan (Narayan,
1995). Pendekatan ini bersifat partisipatif dan kolaboratif, sehingga seluruh proses mulai dari perencanaan
hingga evaluasi melibatkan masyarakat, pemerintah desa, serta tim pelaksana (dosen dan mahasiswa).
Kegiatan dilaksanakan di Desa Babo, Kecamatan Bandar Pusaka, Kabupaten Aceh Tamiang.

1. Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan pengabdian ini terdiri atas tiga kelompok utama, yaitu 1) Mitra 1: Pengurus Masjid
Babussalam, Desa Babo, Kecamatan Bandar Pusaka, yang berperan sebagai pusat layanan ibadah dan
aktivitas sosial masyarakat; 2) Mitra 2: Pengelola Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di Desa Babo, yang
menjadi pusat pendidikan anak usia sekolah dan pembentukan perilaku higiene; dan 3) Mitra Pemerintah:
Pemerintah Desa Babo sebagai fasilitator kebijakan dan keberlanjutan program.

Masing-masing mitra dipilih menggunakan teknik purposive sampling () yakni berdasarkan perannya
sebagai pusat aktivitas sosial masyarakat serta tingginya kebutuhan terhadap layanan air bersih dan sanitasi
pascabanjir bandang, dengan total populasi terdampak mencapai +775 jiwa kelompok rentan di wilayah
Dusun Sidorejo dan Dusun Salam.

2. Rancangan Kegiatan

Rancangan kegiatan disusun menggunakan pendekatan community-based development yang
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pemulihan pascabencana. Program dirancang
dalam tiga komponen utama diantaranya 1) Intervensi teknologi tepat guna, berupa sistem penyediaan air
bersih dan higiene berkelanjutan; 2)Penguatan perilaku dan edukasi, melalui pembiasaan higiene pada
Masjid dan TPA; 3) Penguatan tata kelola, melalui SOP, pelatihan operator, dan sistem monitoring.

3. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam program ini meliputi sistem teknis dan pendukung, yaitu:

a. Sistem Air Bersih, terdiri atas pompa air (0,25—1 HP sesuai mitra), tangki penampung (500-2.000 liter),
pipa PVC/HDPE (1 inch dan 2—% inch), dan katup (check valve, control valve, isolasi)
Sistem Filtrasi, terdiri atas filter sedimen, media karbon aktif, dan housing filter/tabung filtrasi

c. Sistem Energi Surya (PLTS), terdiri atas panel surya (photovoltaic), solar charge controller, baterai
penyimpanan Inverter

d. Peralatan Pendukung, terdiri atas alat instalasi (bor, kunci pipa, dll.), TDS meter / alat ukur kualitas air
sederhana, dan media edukasi (poster SOP higiene, modul pelatihan).
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4. Desain Sistem dan Kinerja

Sistem yang diterapkan merupakan integrasi sistem air bersih berbasis filtrasi bertahap dan energi surya
(hybrid system) yang dirancang untuk kondisi pascabencana. Sistem terdiri atas pengambilan air baku,
pemompaan, penyimpanan (buffer tank), serta filtrasi dan distribusi air.

Pada Mitra 1 (Masjid), sistem dirancang dengan kapasitas 1.000-2.000 liter untuk mendukung
kebutuhan wudhu, MCK, dan cuci tangan jamaah. Sedangkan pada Mitra 2 (TPA), kapasitas lebih kecil
(500-1.000 liter) dengan tambahan stasiun cuci tangan ramah anak (2—4 keran). Adapun kinerja sistem
diukur melalui indikator sebagai berikut, diantaranya keberfungsian titik layanan air, kontinuitas aliran air,
stabilitas debit (£10 liter/menit baseline), kualitas fisik air (kekeruhan/warna/bau),
serta tingkat adopsi penggunaan oleh masyarakat .

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan pendekatan mixed methods (Sugiyono, 2017) , yaitu:
Observasi langsung terhadap kondisi baseline dan pasca implementasi sistem.

Wawancara terstruktur dengan pengurus masjid, pengelola TPA, dan masyarakat.

Pengukuran teknis, meliputi debit air, kualitas air sederhana (TDS/kekeruhan), dan kontinuitas sistem.
Dokumentasi kegiatan, berupa foto before—during—after, serta catatan implementasi lapangan.
Checklist operasional, untuk mengevaluasi fungsi sistem dan SOP perawatan.

oo o

6. Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi berdasarkan indikator
tingkat keberfungsian layanan air, kontinuitas layanan, perubahan kualitas fisik air, serta jumlah pengguna
layanan. Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mengevaluasi tingkat partisipasi masyarakat,
efektivitas penerapan SOP, serta perubahan perilaku higiene masyarakat. Hasil analisis digunakan untuk
menilai tingkat keberhasilan program dan peningkatan keberdayaan mitra.

7. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan
teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Setiap tahapan dirancang secara
sistematis untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan tidak hanya memberikan output, tetapi
juga menghasilkan dampak yang berkelanjutan.

a. Tahap Sosialisasi

Tahap sosialisasi merupakan langkah awal yang bertujuan untuk membangun komunikasi,
menyamakan persepsi, serta menumbuhkan partisipasi masyarakat terhadap program yang akan
dilaksanakan (Arimastuti, 2011). Kegiatan ini dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah desa, tokoh
masyarakat, serta interaksi langsung dengan warga. Pada tahap sosialisasi, tim melakukan koordinasi
dengan pemerintah desa dan masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan serta menyepakati rencana
kegiatan. Proses ini Penting untuk meningkatkan penerimaan masyarakat sehingga mendorong keterlibatan
dan partisipasi masyarakat (Arahman & Hamdani, 2025)

b. Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam aspek sosial, pendidikan,
serta penguasaan teknologi yang akan diterapkan. Pelatihan dilakukan secara bertahap dan disesuaikan
dengan kebutuhan mitra (Aflizaha et al., 2024). Aspek sosial dan pendidikan, pelatihan dilaksanakan
melalui kegiatan edukasi di sekolah, pendampingan belajar bagi anak-anak, serta kegiatan edukasi
lingkungan dan keagamaan. Pendekatan yang digunakan bersifat interaktif dan partisipatif, sehingga
masyarakat dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Aspek teknologi, pelatihan difokuskan
pada pengenalan sistem filtrasi air dan energi surya, termasuk cara pengoperasian, perawatan, serta
penggunaan yang efisien. Pelatihan dilakukan bersamaan dengan praktik langsung di lapangan agar
masyarakat lebih mudah memahami dan menguasai teknologi yang diterapkan. Dalam tahap ini, dosen
berperan dalam penyusunan materi dan supervisi pelatihan, mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan
pendamping kegiatan, sedangkan masyarakat berperan sebagai peserta aktif yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran.
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c. Tahap Penerapan Teknologi

Tahap penerapan teknologi merupakan inti dari kegiatan pengabdian, di mana solusi yang telah
dirancang diimplementasikan secara langsung di lokasi mitra untuk memastikan teknologi dapat diterima,
digunakan, dan berkelanjutan dalam jangka panjang (Sianipar et al., 2013). Penerapan dilakukan melalui
instalasi sistem filtrasi air dan sistem energi surya. Implementasi sistem air bersih dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu observasi lokasi, pengadaan material, pemasangan sistem filtrasi, serta
pengembangan sistem distribusi air. Sementara itu, sistem energi surya diterapkan melalui pemasangan
panel surya yang diintegrasikan dengan sistem air bersih untuk mendukung operasional secara mandiri.
Selain penerapan teknologi, dilakukan pula kegiatan pendukung seperti pembersihan lingkungan,
penanaman pohon, serta kegiatan sosial dan keagamaan yang bertujuan memperkuat keberhasilan program
secara menyeluruh. Pada tahap ini, dosen berperan dalam perancangan teknis dan pengawasan kegiatan,
mahasiswa berperan dalam pelaksanaan instalasi dan kegiatan lapangan, sedangkan mitra dan masyarakat
berperan sebagai pengguna sekaligus pihak yang dilibatkan dalam proses implementasi.

d. Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Tahap pendampingan dan evaluasi bertujuan untuk memastikan bahwa masyarakat mampu
mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi yang telah diterapkan secara mandiri. Pendampingan
merupakan salah satu pendekatan penting dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena dapat
meningkatkan partisipasi serta mendukung proses transfer pengetahuan dan keterampilan secara lebih
optimal (Sutarto et al., 2023). Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan melalui monitoring kegiatan,
evaluasi fungsi sistem, serta interaksi langsung dengan masyarakat. Evaluasi dilakukan dengan melihat
tingkat partisipasi masyarakat, keberfungsian sistem teknologi, serta kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan program. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan kegiatan.
Dalam tahap ini, dosen berperan dalam melakukan evaluasi dan pengendalian kualitas program, mahasiswa
berperan dalam monitoring dan pendampingan lapangan, sedangkan masyarakat berperan sebagai pelaku
utama yang mengoperasikan dan mengevaluasi penggunaan sistem.

e. Tahap Keberlanjutan Program

Tahap keberlanjutan merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk memastikan bahwa program dapat
terus berjalan setelah kegiatan selesai. Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi penggunaan dan
perawatan sistem, penyerahan aset kepada mitra, serta penguatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
teknologi. Keberlanjutan program didukung oleh keterlibatan aktif masyarakat, pemahaman terhadap
teknologi yang telah diberikan, serta dukungan dari pemerintah desa. Dengan adanya tahapan ini,
diharapkan masyarakat mampu mengelola dan memanfaatkan hasil program secara mandiri dan
berkelanjutan. Pada tahap ini, dosen berperan dalam merumuskan strategi keberlanjutan, mahasiswa
berperan dalam fasilitasi dan transfer pengetahuan, sedangkan mitra dan masyarakat berperan sebagai
pengelola utama program di tingkat local.

8. Peran Tim Pelaksana
Peran tim dibagi secara kolaboratif sebagai berikut:

a. Dosen: perancang konsep, pengendali mutu, dan evaluator program.
Mahasiswa: pelaksana lapangan, instalasi sistem, fasilitator edukasi, dan monitoring.

c. Masyarakat/Mitra: pengguna sekaligus pengelola utama sistem, termasuk pelaksanaan SOP dan
perawatan harian.

d. Pemerintah Desa: fasilitator koordinasi dan keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan kegiatan yang berfokus pada aspek sosial, pendidikan, dan
lingkungan yang mencerminkan tingkat keberhasilan program dalam meningkatkan keberdayaan
masyarakat. Uraian hasil mencakup ketercapaian target solusi, implementasi inovasi, output dan outcome
kegiatan, serta kontribusi mahasiswa dalam bentuk Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM).

1. Tahap Sosialisasi
Tahap ini diawali dengan melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat pascabencana, khususnya
terkait layanan air bersih, higiene, dan pemulihan aktivitas sosial masyarakat. Mitra sasaran kegiatan
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meliputi Masjid Babussalam sebagai pusat layanan ibadah dan sosial masyarakat, Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA), kelompok masyarakat, serta pemerintah desa sebagai mitra pendukung program.

Gambar 2. Sosialisasi

Tahap sosialisasi dilaksanakan sebagai langkah awal untuk membangun komunikasi, menyamakan
persepsi, serta meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap program yang akan dilaksanakan. Kegiatan
sosialisasi dilakukan melalui koordinasi bersama pemerintah desa, pengurus masjid, pengelola TPA, karang
taruna, serta masyarakat Desa Babo.

Sosialisasi juga menjadi sarana untuk menjelaskan tujuan program, mekanisme pelaksanaan kegiatan,
serta peran masing-masing pihak selama program berlangsung. Melalui diskusi bersama masyarakat,
diperoleh kesepakatan terkait lokasi pemasangan sistem filtrasi air, jadwal kegiatan edukasi, serta
keterlibatan masyarakat dalam proses pelaksanaan dan pemeliharaan program. Antusiasme masyarakat
terlihat dari keterlibatan aktif warga dalam proses koordinasi dan kesiapan masyarakat untuk mendukung
kegiatan secara gotong royong. Selain itu, tahap sosialisasi juga memperkuat pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya layanan air bersih dan higiene pada masa pemulihan pascabencana. Tim pengabdian
menjelaskan bahwa program tidak hanya berfokus pada pemasangan sarana fisik, tetapi juga pada
penguatan kapasitas masyarakat melalui pembentukan kebiasaan hidup bersih dan pengelolaan fasilitas
secara mandiri. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pembangunan berbasis masyarakat (community
based development) yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam keberlanjutan program

2. Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan dan edukasi dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam aspek
sosial, pendidikan, lingkungan, serta penguasaan teknologi tepat guna yang diterapkan dalam program.
Kegiatan pelatihan dilakukan secara bertahap dengan pendekatan partisipatif sehingga masyarakat tidak
hanya menerima materi, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik dan pendampingan di lapangan.

Pada aspek pendidikan dan sosial, kegiatan pelatihan diwujudkan melalui pendampingan belajar bagi
anak-anak TPA, edukasi lingkungan, pembinaan karakter, serta penguatan kebiasaan hidup bersih dan
sehat. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan metode interaktif melalui diskusi, permainan edukatif,
praktik mencuci tangan, serta pembelajaran berbasis partisipasi agar anak-anak lebih aktif dalam proses
belajar. Program ini juga mengintegrasikan kebiasaan hidup bersih ke dalam aktivitas belajar sehari-hari,
seperti membiasakan mencuci tangan sebelum belajar dan setelah menggunakan fasilitas umum.
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Gambar 3. Berbagai bentuk kegiatan pelatihan

Pelatihan juga diberikan kepada masyarakat dan pengelola fasilitas umum terkait pentingnya
pengelolaan lingkungan dan pemanfaatan layanan air bersih secara berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya,
dosen berperan dalam penyusunan materi dan supervisi kegiatan, mahasiswa sebagai fasilitator dan
pendamping lapangan, sedangkan masyarakat berperan sebagai peserta aktif yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran dan praktik kegiatan.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
sosial dan pendidikan. Pada kondisi awal (baseline), tingkat partisipasi masyarakat masih tergolong rendah,
yaitu sekitar +40%, ditandai dengan belum adanya program edukasi yang terstruktur serta metode
pembelajaran yang masih konvensional. Setelah program dilaksanakan, tingkat partisipasi meningkat
menjadi £70%. Peningkatan tersebut terlihat dari meningkatnya keterlibatan anak-anak dalam kegiatan
pembelajaran, meningkatnya aktivitas sosial masyarakat, serta terbentuknya interaksi sosial yang lebih baik
antarmasyarakat.

Output kegiatan pada tahap ini meliputi terselenggaranya kegiatan edukasi secara rutin minimal
sebanyak 10 sesi, terlaksananya kegiatan pembinaan karakter dan keagamaan, serta meningkatnya
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial dan lingkungan. Sementara itu, outcome yang dihasilkan
berupa meningkatnya motivasi belajar anak-anak, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan dan kesehatan lingkungan, serta terbentuknya kebiasaan hidup bersih di lingkungan
masyarakat dan fasilitas umum.

s

3. Tahap Penerapan Teknologi

Tahap penerapan teknologi merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan melalui implementasi sistem filtrasi air dan energi surya sebagai solusi terhadap keterbatasan
layanan dasar pascabencana. Penerapan teknologi dilakukan secara kolaboratif antara dosen, mahasiswa,
pengurus masjid, dan masyarakat sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga
terlibat langsung dalam proses instalasi dan pengelolaan sistem.

=] | i ; B s

Tahapan implementasi dimulai dari observasi lokasi, identifikasi sumber air baku, pengadaan material,
pemasangan sistem filtrasi air, hingga pengembangan sistem distribusi air pada titik layanan masyarakat.
Sistem filtrasi dirancang untuk membantu mengurangi gangguan kualitas fisik air pascabanjir, seperti
kekeruhan akibat sedimen dan material banjir yang sebelumnya menyebabkan air kurang layak digunakan
untuk kebutuhan ibadah dan sanitasi.

Selain sistem filtrasi air, dilakukan pula pemasangan panel surya yang diintegrasikan dengan sistem air
bersih untuk mendukung operasional layanan secara mandiri. Pemanfaatan energi surya dilakukan sebagai
alternatif terhadap keterbatasan pasokan listrik pascabencana yang sebelumnya sering mengganggu
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operasional pompa air dan layanan sanitasi masyarakat. Dengan adanya integrasi sistem tersebut, layanan
air bersih dapat berjalan lebih stabil dan efisien tanpa ketergantungan penuh pada energi konvensional.

L) .
Gambar 5. Penerapan Teknologi

Inovasi yang diimplementasikan pada kegiatan ini meliputi teknologi sosial berupa program edukasi
berbasis partisipatif serta teknologi tepat guna berupa alat filter saringan air tenaga surya. Sistem filtrasi air
tenaga surya dipasang sebanyak 1 unit pada lokasi mitra dan dimanfaatkan oleh sekitar £80—100
masyarakat. Tingkat pemanfaatan sistem mencapai +70%, terutama untuk mendukung kebutuhan air bersih
pada kegiatan ibadah, pendidikan, dan aktivitas masyarakat sehari-hari.

Penerapan teknologi juga didukung dengan kegiatan lingkungan dan sosial kemasyarakatan, seperti
pembersihan lingkungan fasilitas umum, penguatan perilaku hidup bersih dan sehat, serta keterlibatan
masyarakat dalam menjaga keberfungsian fasilitas layanan dasar. Program ini tidak hanya menghasilkan
sarana fisik berupa sistem air bersih dan energi alternatif, tetapi juga membangun kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pengelolaan lingkungan dan keberlanjutan layanan dasar pascabencana.

4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Tahap pendampingan dan evaluasi dilakukan setelah penerapan teknologi untuk memastikan
masyarakat mampu mengoperasikan, memanfaatkan, dan memelihara sistem yang telah dipasang secara
mandiri. Pendampingan dilakukan melalui monitoring berkala terhadap penggunaan sistem filtrasi air dan
energi surya, observasi langsung di lapangan, serta diskusi bersama masyarakat terkait kendala yang
dihadapi selama pelaksanaan program.

Gambar 6. Pendampingan dan Evaluasi

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa masyarakat mulai memahami tata cara penggunaan dan
perawatan sistem filtrasi air, termasuk pengoperasian pompa, pembersihan filter, serta pengawasan
distribusi air pada titik layanan. Pendampingan juga dilakukan melalui penyusunan SOP sederhana,
pembagian tugas pengelolaan, serta penguatan kapasitas masyarakat dalam menjaga keberlanjutan layanan
air bersih dan higiene. Kegiatan ini penting karena pada kondisi awal pascabencana, pengelolaan layanan
masih bersifat reaktif dan sangat bergantung pada individu tertentu tanpa adanya sistem pengelolaan yang
jelas.
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Evaluasi program dilakukan dengan melihat tingkat keberfungsian layanan, tingkat partisipasi
masyarakat, serta perubahan perilaku masyarakat setelah program dilaksanakan. Berdasarkan hasil
evaluasi, keberfungsian titik layanan air mengalami peningkatan dibandingkan kondisi awal pascabencana.
Sebelum program dilaksanakan, layanan air sering mengalami gangguan akibat sedimentasi, kebocoran
pipa, dan gangguan listrik sehingga hanya sebagian titik layanan yang dapat digunakan secara optimal.
Setelah dilakukan instalasi dan pendampingan, masyarakat dapat memanfaatkan layanan air secara lebih
stabil untuk kebutuhan ibadah, pendidikan, dan aktivitas sehari-hari.

Pada aspek sosial dan pendidikan, evaluasi menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan edukasi dan kebersihan lingkungan. Anak-anak mulai terbiasa menerapkan perilaku hidup
bersih, seperti mencuci tangan sebelum belajar dan setelah beraktivitas, sedangkan masyarakat mulai aktif
menjaga kebersihan fasilitas umum dan lingkungan sekitar. Program edukasi berbasis partisipatif juga
meningkatkan interaksi sosial masyarakat sehingga tercipta hubungan sosial yang lebih baik pascabencana.

5. Tahap Keberlanjutan Program

Tahap keberlanjutan program dilakukan untuk memastikan bahwa program dapat terus berjalan setelah
kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan. Kegiatan keberlanjutan dilakukan melalui penyerahan aset
program kepada mitra, penguatan kapasitas pengelola lokal, serta pembentukan sistem pengelolaan dan
pemeliharaan sarana secara mandiri.

Pada tahap ini, masyarakat diberikan pendampingan terkait tata kelola operasional dan perawatan
sistem filtrasi air dan energi surya, termasuk penyusunan jadwal perawatan rutin, penggunaan logbook
sederhana, dan pembagian tanggung jawab pengelolaan. Penguatan kapasitas masyarakat dilakukan agar
layanan air bersih dan higiene tidak berhenti setelah program selesai, tetapi dapat terus dimanfaatkan secara
berkelanjutan oleh masyarakat. Program juga mendorong terbentuknya kebiasaan hidup bersih dan
penerapan higiene di lingkungan masjid dan TPA melalui kegiatan edukasi yang dilakukan secara rutin.

Keberlanjutan program didukung oleh tingginya partisipasi masyarakat dan adanya dukungan dari
pemerintah desa serta pengurus fasilitas umum. Masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima
manfaat, tetapi juga sebagai pengelola utama program di tingkat lokal. Melalui pendekatan tersebut,
program diharapkan mampu memperkuat ketahanan sosial masyarakat pascabencana, khususnya dalam
pemenuhan layanan dasar air bersih dan higiene bagi kelompok rentan di Desa Babo. Selain menghasilkan
teknologi tepat guna, program ini juga menghasilkan peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan
layanan dasar dan penguatan budaya gotong royong sebagai modal sosial masyarakat dalam proses
pemulihan jangka panjang.

Gambar 7. Keberlanjutan Program

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Babo, Kabupaten Aceh Tamiang menunjukkan bahwa
integrasi teknologi tepat guna berupa sistem filtrasi air berbasis energi surya dengan pendekatan
pemberdayaan masyarakat mampu meningkatkan layanan dasar pascabencana secara signifikan. Hasil
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program menunjukkan peningkatan akses air bersih dari sekitar 20% menjadi 80%, pemanfaatan energi
terbarukan dari 10% menjadi 75%, serta partisipasi masyarakat dari 40-50% menjadi 70-80%.

Selain meningkatkan layanan dasar, program ini juga memperkuat fungsi fasilitas umum serta
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan pengelolaan lingkungan. Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa sinergi antara aspek teknologi, sosial, dan kelembagaan
berperan penting dalam mendukung pemulihan pascabencana yang berkelanjutan.

2. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1) Masyarakat perlu diberikan penguatan kapasitas lanjutan dalam pengelolaan, perawatan, dan
monitoring sistem filtrasi air berbasis energi surya, termasuk pembentukan operator lokal agar
sistem dapat berfungsi secara mandiri dan berkelanjutan.

2) Pemerintah desa diharapkan dapat mengintegrasikan sistem yang telah dibangun ke dalam program
layanan dasar desa, termasuk dukungan anggaran untuk pemeliharaan rutin serta pengawasan
kualitas layanan air bersih.

3) Perguruan tinggi disarankan untuk melanjutkan kegiatan melalui skema pengabdian berkelanjutan
yang berfokus pada peningkatan teknologi filtrasi, pengembangan sistem monitoring kualitas air,
serta penguatan model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi tepat guna.

4) Pengembangan program selanjutnya dapat diarahkan pada peningkatan kapasitas sistem filtrasi
(skala dan kualitas), diversifikasi sumber energi terbarukan, serta replikasi model pada wilayah lain
yang memiliki karakteristik kerentanan bencana serupa.
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